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ABSTRACT

Registration of new students is an annual cycle experienced by all educational
institutions, both public and private, every year SMAN 1 Telaga Biru is able to
accept new female students. The number of new students in the new school year
admissions can increase or decrease. The number of students exceeding the target
becomes a problem for the number of rooms and teachers, so predictions are
needed to determine the number of new students at SMA Negeri 1 Telaga.

In making predictions, the main factor is the choice of prediction method because
the choice of method influences the prediction results. The prediction method used
is the Single Moving Average (SMA) method. With the prediction system
regarding new student admissions, predictions can be made starting from the next
2 periods. The results of the prediction system for new student admissions using
the simple moving average method can be applied using the MAPE test results
obtained in a period of 5.50%

Keywords: Application, Single Moving Average Method, Prediction, Number of
New Student Admissions



ABSTRAK

Pendaftaran siswa baru merupakan siklus tahunan yang dialami oleh semua
instansi pendidikan baik itu instansi negeri maupun swasta, SMAN 1 Telaga Biru
pada setiap tahunnya mampu menerima siswa siswi baru. Jumlah siswa-siswi baru
pada penerimaan siswa tahun ajaran baru dapat mengalami peningkatan dan dapat
juga mengalami penurunan, Jumlah siswa yang melebih target menjadi
permasalahan pada jumlah ruangan dan guru pada sehingga diperlukan adanya
prediksi untuk mengetahui perolehan jumlah siswa baru pada SMA Negeri 1
Telaga.

Dalam melakukan prediksi yang menjadi faktor utama adalah pemilihan metode
prediksi karena pemilihan metode berpengaruh terhadap hasil prediksi, Adapun
metode prediksi yang dipakai adalah metode Single Moving Average (SMA).
Dengan adanya sistem prediksi mengenai penerimaan siswa baru bahwa/dapat
dilakukan mulai dari 2 periode mendatang dapat dilakukan prediksi. Hasil dari
sistem prediksi penerimaan siswa baru dengan menggunakan metode Simple
moving average dapat diterapkan dengan menggunakan hasil pengujian MAPE
didapatkan pada periode sebesar 5.50%

Kata Kunci : Penerapan, Metode Single Moving Average, Prediksi, Jumlah
Penerimaan Siswa Baru
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendaftaran siswa baru merupakan siklus tahunan yang dialami oleh
semua instansi pendidikan baik itu instansi negeri maupun swasta [1]. Proses
penerimaan siswa baru merupakan salah satu kegiatan yang menunjang kegiatan
belajar mengajar nantinya. Seperti halnya pada proses penerimaan siswa baru di
SMA Negeri 1 Telaga Biru yang mngalami peningkatan dalam proses pnerimaan
siswa baru. Hal ini akan terus terjadi secara berulang setiap tahunnya yang
mengakibatkan semakin banyaknya data siswa yang tersimpan dalam database
[2].

SMAN 1 Telaga Biru pada setiap tahunnya mampu menerima siswa Siswi
baru. Kegiatan penerimaan siswa siswi baru ini merupakan titik awal untuk
menentukan kelancaran tugas suatu sekolah, dengan dibantu tenaga pengajar serta
dilengkapi sarana dan prasarana yang optimal dalam kegiatan belajar mengajar,
menghasilkan siswa siswi yang terampil dan ber wawasan luas. data penerimaan
siswa baru pada SMAN 1 Telaga Biru sesuai dengan wawancara dengan Wakil
Kepala Sekolah SMAN 1 Telaga Biru bahwa setiap tahunnya siswa yang diterima
mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat pada tabel penerimaan siswa baru
selama 5 tahun terakhir.

Tabel 1.1. Data Jumlah Penerimaan Siswa Baru

Tahun Jumlah Pendaftar | Jumlah Diterima
2019 225 170
2020 216 177
2021 207 182
2022 201 180
2023 237 190

Sumber : SMA Negeri 1 Telaga Biru, 2023
Berdasarkan data penerimaan siswa baru pada SMAN 1 Telaga Biru diatas

terlihat bahwa jumlah penerimaan siswa baru mengalami fluktuasi setiap

tahunnya. Jumlah siswa-siswi baru pada penerimaan siswa tahun ajaran baru dapat



mengalami peningkatan dan dapat juga mengalami penurunan, Jumlah siswa yang
melebih target menjadi permasalahan pada jumlah ruangan dan guru pada
sehingga diperlukan adanya prediksi untuk mengetahui perolehan jumlah siswa
baru pada SMA Negeri 1 Telaga.

Terjadinya jumlah penerimaan siswa baru setiap tahunnya merupakan
suatu masalah yang dihadapi SMAN 1 Telaga Biru dalam menentukan langkah-
langkah strategis dan kebijakan terkait dengan promosi sekolah dan target
penerimaan siswa baru tahun-tahun selanjutnya. Untuk hal itu akan lebih baik jika
pihak panitia penerimaan siswa baru SMAN 1 Telaga Biru mampu untuk
melakukan antisipasi untuk meminimalisir kelemahan yang ada dengan membuat
model peramalan dengan dalam melakukan prediksi jumlah siswa baru yang akan
masuk ke SMAN 1 Telaga Biru di tahun berikutnya.

Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang
sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa
lalu dan sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya (selisih antara sesuatu yang
terjadi dengan hasil perkiraan) dapat diperkecil [3]. Dalam melakukan prediksi
yang menjadi faktor utama adalah pemilihan metode prediksi karena pemilihan
metode berpengaruh terhadap hasil prediksi, Adapun metode prediksi yang
dipakai adalah metode Single Moving Average (SMA), adalah metode peramalan
yang menggunakan sejumlah data aktual permintaan yang baru untuk
membangkitkan nilai ramalan untuk permintaan dimasa yang akan datang.
Metode Moving Average cocok digunakan untuk data jangka panjang, kelebihan
dari metode Single Moving Average dapat digunakan sebagai peramalan untuk
menghitung rata-rata hasil penjualan tas pada periode tertentu yang akan terus
dihitung berdasarkan pergerakan data, metode ini sangat efektif, mudah dan lebih
efisien proses perhitungannya, karena sistem perhitungannya tidak memerlukan
pembobotan pada setiap data. [4]

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hari Prapcoyo, 2018. Dengan
Judul Peramalan Jumlah Mahasiswa Menggunakan Moving Average, Model
terbaik yang digunakan untuk peramalan yaitu Weighted Moving Average
(WMA) dengan pembobot 1/3 dan panjang rata-rata (n) yang dipakai sebesar 2.



Nilai terkecil untuk MSE sebesar 5807,96; nilai terkecil MAE sebesar 55,89 dan
nilai terkecil untuk MAPE sebesar 5,24 %. Peramalan untuk jumlah mahasiswa
empat semester kedepan setelah semester genap 2016 masing-masing adalah :
902; 901,33; 901,56 dan 901,48. [5]

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan prediksi terhadap data
penerimaan siswa baru di SMA Negeri 1 Telaga Biru dengan menggunakan
metode Single Moving Average. Metode Single Moving Average menggunakan
sejumlah data aktual masa lalu untuk menghasilkan prediksi periode berikutnya.
Perediksi jumlah pendaftar siswa baru sangat penting dilakukan di SMA Negeri 1
Telaga Biru untuk menggali inovasi-inovasi serta strategi promosi yang baik
sehingga jumlah siswa pendaftar sesuai target sehingga permasalahan jumlah
ruangan dan guru bisa terselesaikan..

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis menyimpulkan akan
mengangkat Judul Penelitian tentang “Penerapan Metode Single Moving
Average Dalam Prediksi Jumlah Penerimaan Siswa Baru” (Studi Kasus :
SMA Ngeri 1 Telaga Biru)

1.2.  ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dengan ini
penulis mengidentifikasi permasalahan yang ada pada tempat penelitan yaitu :
Belum adanya sistem prediksi yang digunakan di SMA Ngeri 1 Telaga Biru dalam

memprediksi jumlah penerimaan siswa baru pada tahun ajaran berikutnya.

1.3. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan masalah
pokok yang berkaitan yaitu :
1. Bagaimana penerapan metode Single Moving Average dalam prediksi jumlah
penerimaan siswa baru?
2. Bagaimana hasil akurasi prediksi penerimaan siswa baru menggunakan
metode Single Moving Average?

1.4.  Tujuan Penelitian



Adapun tujuan dari pembuatan software ini yaitu:
1. Mengetahui hasil penerapan Metode Single Moving Average untuk dalam
prediksi jumlah penrimaan siswa baru.
2. Mengetahui tingkat akurasi prediksi penerimaan siswa baru menggunakan
metode Single Moving Average.

1.5.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, yaitu
1. Secara Teoritis, Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, khususnya pada bidang ilmu komputer, yaitu berupa
pemuktahiran metode Single Moving Average dalam pengolahan data.
2. Secara Praktis, Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan agar dapat

menghasilkan system yang berkualitas.



2. 1. Tinjauan Studi

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Prediksi menggunakan Single Moving Average (SMA) merupakan bidang

penelitian yang telah banyak dikembangkan saat ini. Berikut penelitian terkait

yang menjadi referensi.

Tabel 2.1. Penelitian Tentang Prediksi dengan Single Moving Average (SMA)

Peneliti Judul Hasil
Hari Prapcoyo, 2018. [5] Peramalan ~ Jumlah | Model terbaik yang digunakan untuk
Mahasiswa peramalan yaitu Weighted Moving
Menggunakan Average (WMA) dengan pembobot 1/3

Moving Average

dan panjang rata-rata (n) yang dipakai
sebesar 2. Nilai terkecil untuk MSE
sebesar 5807,96; nilai terkecil MAE
sebesar 55,89 dan nilai terkecil untuk
MAPE sebesar 5,24 %. Peramalan
untuk jumlah  mahasiswa empat
semester kedepan setelah semester
genap 2016 masing-masing adalah :
902; 901,33; 901,56 dan 901,48.

Evi Sinaga, Abdul Sani
Sembiring, Riswan
Limbong, 2018. [3]

Perancangan Aplikasi
Prediksi Jumlah
Kelulusan Mahasiswa
Dengan Metode Auto
Regressive Integrated
Moving Average
(Arima) (Studi Kasus
: Prodi TI STMIK
Budidarma Medan).

Metode ini diterapkan untuk analisis

deret  berkala,  peramalan  dan
pengendalian. Metode ARIMA
merupakan metode proyeksi yang

merupakan gabungan antara metode
pemulusan, metode regresi dan metode
dekomposisi. Model ARIMA
merupakan kombinasi dari model AR
dan model MA sehingga dalam model
ini yang menjadi variabel bebas adalah

nilai ~ sebelumnya  dari  variabel
dependen (lag) dan nilai residual

periode sebelumnya
Astrid  Novita  Putri, | Penerapan  Metode | Penelitian  ini  bertujuan  untuk
Anindya Khrisna | Single Moving | membandingkan metode single moving
Wardhan, 2020. [4] Average Untuk | average dengan menggunakan ordo
Peramalan Harga | yang berbeda. Pada metode Single

Cabai Rawit Hijau

Moving Average berordo 10
didapatkan nilai et 199.600, MSE 7.677
dan RMSE 14.12799. Sedangkan




metode Single Moving Average
berordo 5 didapatkan nilai et 118.200,
MSE 3.813 dan RMSE 10.87198. Dari
tersebut, diantara dua metode yang
digunakan dalam peramalan harga
cabai di Kota Semarang dengan
mengunakan metode Single Moving
Average berordo 5 dan Single Moving
Average berordo 10, terbukti bahwa
metode Single Moving Average
berordo 5 lebih baik dibandingkan
dengan metode Single Moving Average

berordo 10.

2. 2. Tinjauan Teori
2.2.1. Pengolahan Data

Data berasal dari kata “Datum” yang berarti fakta atau bagian dari fakta
yang mengandung arti yang dihubungkan dengan kenyataan yang dapat
digambarkan dengan simbol, angka, huruf dan sebagainya, Data adalah
merupakan fakta atau bagian dari fakta yang belum tersusun yang mempunyai arti
yang dihubungkan dengan kenyataan yang benar-benar terjadi, fakta dapat
dinyatakan dengan gambar (grafik), kata-kata, angka, huruf dan lain sebagainya
[6]. Pengelolaan data adalah segala macam pengelolaan terhadap data atau
kombinasi-kombinasi dari berbagai macam pengelolaan terhadap data untuk
membuat data itu berguna sesuai dengan hasil yang diinginkan dapat segera
dipakai. [7]
2.2.2. Siswa Baru

Peserta didik atau siswa merupakan sebutan untuk anak didik pada jenjang
pendidik dasar dan juga menengah. Siswa merupakan satu-satunya subjek yang
menerima apa saja yang diberikan oleh guru saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Penerimaan siswa baru merupakan gerbang awal yang harus dilalui
peserta didik dan sekolah didalam penyaringan objek-objek pendidikan. Peristiwa
penting bagi suatu sekolah, karena peristiwa ini merupakan titik awal yang

menentukan kelancaran tugas suatu sekolah. [8]




2.2.3. Data Mining

Menurut Linoff dan Berry (2011) Data mining adalah suatu pencarian dan
analisa dari jumlah data yang sangat besar dan bertujuan untuk mencari arti dari
pola dan aturan [9]. Data mining adalah suatu proses ekstraksi atau penggalian
data yang belum diketahui sebelumnya, namun dapat dipahami dan berguna dari
database yang besar serta digunakan untuk membuat suatu keputusan bisnis yang
sangat penting. Dan menurut Vercellis (2009), Data mining adalah aktivitas yang
menggambarkan sebuah proses analisis yang terjadi secara iteratif pada database
yang besar, dengan tujuan mengekstrak informasi dan knowledge yang akurat dan
berpotensial berguna untuk knowledge wordkers yang berhubungan dengan
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Istilah lain dari data (Han, 2006)
yaitu knowledge mining from database, knowladge extraction, data/patern
analysis, data archeology, dan data dredging. Banyak yang menggunakan data
mining sebagai istilah populer dari KDD. Knowledge discovery data (KDD)
adalah keseluruhan proses non-trivial untuk mencari dan mengidentifikasikan pola

(pattern) dalam data, dimana pola yang ditemukan bersifat sah, baru dapat

Inlelpretal on/
Evaluanon
Tramlormahon
Patterns
Preprocessmg

Transformed
Data

bermanfaat dan dapat dimengerti [10].

P reprocessed
Data

ngel
Data

Gambar 2.1. Proses Knowledge Discoveryin Database: Prasetyo [10].
Menurut Han dan Kamber [11], secara garis besar data mining dapat
dikelompokkan menjadi 2 kategori utama, yaitu:

1. Predictive

Predictive merupakan proses untuk menemukan pola dari data dengan

menggunakan beberapa variabel lain di masa depan. Salah satu teknik yang



terdapat dalam predictive mining adalah klasifikasi. Tujuan dari tugas prediktif
adalah untuk memprediksi nilai dari atribut tertentu berdasarkan pada nilai atribut-
atribut lain. Atribut yang diprediksi umumnya dikenal sebagai target atau variable
tak bebas, sedangkan atribut-atribut yang digunakan untuk membuat prediksi
dikenal sebagai explanatory atau variable bebas. Contohnya, perusahaan retail
dapat menggunakan data mining untuk memprediksikan penjualan dari produk
mereka di masa depan dengan menggunakan data-data yang telah didapatkan dari
beberapa minggu.
2. Descriptive
Descriptive dalam data mining merupakan proses untuk menemukan
karakteristik penting dari data dalam suatu basis data. Tujuan dari tugas deskriptif
adalah untuk menurunkan pola-pola (korelasi, trend, cluster, teritori, dan anomali)
yang meringkas hubungan yang pokok dalam data. Tugas data mining deskriptif
sering merupakan penyelidikan dan seringkali memerlukan teknik post-processing
untuk validasi dan penjelasan hasil.
Menurut Hoffer, Ramesh & Topi [12], tujuan dari adanya data mining
adalah:
1) explanatory, yaitu untuk menjelaskan beberapa kegiatan observasi atau suatu
kondisi.
2) confirmatory, yaitu untuk mengkonfirmasi suatu hipotesis yang telah ada.
3) exploratory, yaitu untuk menganalisis data baru suatu relasi yang janggal.
Kegunaan data mining adalah untuk mengklasifikasikan pola yang harus
ditemukan dalam data mining. Secara umum, data mining dapat diklasifikasikan
dalam dua kategori yaitu deskriptif dan prediktif [12]. Adapun operasi-operasi dan
teknik-teknik yang berhubungan:
1) Operasi Predictive modeling: (classification, value prediction)
2) Database segmentation: (demographic clustering, neural clustering)
3) Link Analysis: (association discovery, sequential pattern discovery,
similar time sequencediscovery)

4) Deviation detection: (statistics, visualization)



Hasil dari data mining sering kali diintegrasikan dengan decision support
system (DSS). Sebagai contoh, dalam aplikasi bisnis informasi yang dihasilkan
oleh data mining dapat diintegrasikan dengan tools manajemen produk sehingga
promosi pemasaran yang efektif yang dilaksanakan dan dapat diuji. Integrasi
demikian memerlukan langkah postprocessing yang menjamin bahwa hanya hasil
yang valid dan berguna yang akan digabungkan dengan DSS. Salah satu pekerjaan
dan postprocessing adalah visualisasi yang memungkinkan analist untuk
mengeksplor data dan hasil data mining dari berbagai sudur pandang. Ukuran-
ukuran statistik dan metode pengujian hipotesis dapat digunakan selama
postprocessing untuk membuang hasil data mining yang palsu. Gambar 2.2

menunjukkan hubungan data mining dengan area-area lain.

Q]tistcs Data Mining

Database Technology, Parallel Computing, Distributed Computing

Pattern

Al, Machine
Learning, and >
Recognation

Gambar 2.2. Irisan Bidang IImu Data Mining: witten et all [13].
2.2.4. Proses Tahapan Data Mining

Menurut Han dan Kamber [11], Tahapan Data Preprocessing terbagi

menjadi:
1) Data Preprocessing: An Overview

Pada bagian ini menyajikan gambaran dari data preprocessing. Pada bagian
data quality, mengilustrasikan banyak unsur yang menentukan kualitas data. Ini
memberikan insentif balik bagi Data preprocessing dan selanjutnya menguraikan
tugas utama dalam data preprocessing

Data Quality: Data memiliki kualitas jika data tersebut memenuhi
persyaratan dari penggunaan yang data yang dimaksudkan. Faktor-faktor yang
terdiri dari kualitas data seperti akurasi, kelengkapan, konsistensi, ketepatan
waktu, kepercayaan, dan interpretability. Banyak alasan yang memungkinkan

untuk data yang tidak akurat (yaitu, memiliki nilai atribut yang salah). Kesalahan
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dalam transmisi data juga dapat terjadi. Kualitas data tergantung pada tujuan
penggunaan data. Ketepatan waktu juga mempengaruhi kualitas data.

Major Tasks in Data Preprocessing: Langkah-langkah utama yang terlibat
dalam preprocessing data, yaitu data pembersihan, integrasi data, reduksi data,
dan transformasi data. Pembersihan data bekerja untuk "membersihkan" data
dengan mengisi nilai-nilai yang hilang, smoothing noisy data, mengidentifikasi
atau menghapus outlier, dan menyelesaikan inkonsistensi. Langkah pre-
processing yang berguna adalah menjalankan data dengan pembersihan data.
Berikut adalah Bentuk Data preprocessing

S ] AR

Data cleanie - S—
- ~
Data integration m

.- \\ —
&

geo8e N\ | //

1=
Data redaction

Atirbesies
A A2 A3 A1 Al A3 Al1iS

5

8 T

z ™
— 32

anting
b e =)

£ Tuase

Data trandormation 2,37 WK, .48 002,032, 1.00. 1159, 0.4%

Gambar 2.3. Bentuk Data Preprocessing: Han dan Kamber [11].
2) Data Cleaning

Pembersihan data (atau data cleansing) ber-upaya untuk mengisi nilai-nilai
yang hilang, menghaluskan noisy data, mengidentifikasi outlier, dan inkonsistensi
yang benar dalam data.

Missing Values: Banyak tuple yang tidak memiliki nilai yang tercatat ke
dalam atribut. Cara mengatasi missing values:

a. Abaikan tuple: dilakukan ketika label kelas hilang. Metode ini sangat tidak
efektif, kecuali tuple berisi beberapa atribut dengan nilai-nilai yang hilang.
Dengan mengabaikan tuple, memungkinkan untuk tidak menggunakan nilai-
nilai atribut yang tersisa dalam tuple.

b. Isikan nilai yang hilang secara manual: Secara umum, pendekatan ini
memakan waktu dan mungkin tidak layak diberi dataset yang besar dengan

banyak nilai-nilai yang hilang
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c. Gunakan konstan global untuk mengisi nilai yang hilang: Ganti semua nilai
atribut yang hilang dengan konstanta yang sama seperti label "Unknown".

d. Gunakan ukuran tendensi sentral untuk atribut (misalnya, rata-rata atau
median) untuk mengisi nilai yang hilang.

e. Gunakan atribut berarti atau rata-rata untuk semua sampel milik kelas yang
sama seperti tuple yang diberikan.

f. Gunakan nilai yang paling mungkin untuk mengisi nilai yang hilang: dapat
ditentukan dengan regresi, alat berbasis inferensi menggunakan formalisme
Bayesian atau decision tree.

Noisy Data: Noise adalah kesalahan acak atau varian dalam variabel yang
diukur. Cara mengatasi Noisy Data:

a) Binning: pertama-tama melakukan pengurutan data dan partisi ke dalam
(frekuensi yang sama) suatu tempat.

b) Regression: menghaluskan dengan mencocokkan data ke dalam fungsi regresi.

c) Outlier Analysis: Mendeteksi dan menghapus outlier.

Data Cleaning as a Process: Melakukan deteksi perbedaan data
menggunakan metadata (domain, range, ketergantungan, distribusi), mendeteksi
bagian overloading, mendeteksi uniqueness rule, consecutive rule dan null,
menggunakan komersial tools. Data migrasi dan integrasi: memungkinkan
transformasi yang ditentukan dengan data migrasi tools dan memungkinkan
pengguna untuk menentukan transformasi melalui pengguna grafis dengan ETL
tools. Integrasi dari dua proses: Iterative dan Interactive.

3) Data Integration
Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai database ke dalam

satu database baru. Tidak jarang data yang diperlukan untuk data mining tidak

hanya berasal dari satu database tetapi juga berasal dari beberapa database atau
file teks. Integrasi data dilakukan pada atribut-aribut yang mengidentifikasikan
entitas-entitas yang unik seperti atribut nama, jenis produk, nomor pelanggan dan
lainnya. Integrasi data perlu dilakukan secara cermat karena kesalahan pada
integrasi data bisa menghasilkan hasil yang menyimpang dan bahkan

menyesatkan pengambilan aksi nantinya. Sebagai contoh bila integrasi data
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berdasarkan jenis produk ternyata menggabungkan produk dari kategori yang
berbeda maka akan didapatkan korelasi antar produk yang sebenarnya tidak ada.
4) Data Reduction
Data Reduction berguna untuk mendapatkan pengurangan representasi dari
kumpulan data yang jauh lebih kecil di dalam volume tetapi belum menghasilkan
hasil yang sama (atau hampir sama) dari suatu hasil analisis.
Teknik dalam Data Reduction:

a) Strategi dimensionality reduction pengurangan data meliputi
dimensionality reduction, numerosity reduction, dan kompresi data.
b) Wavelet Transform: Data ditransformasikan ke jarak relatif antara
obyek pada berbagai tingkat resolusi.
c) Principal component Analysis
d) Attribute Subset Reduction
e) Regression dan Log linear models
f) Histogram
g) Clustering
h) Sampling
i) Data cube Agreggation
5) Data Transformation and Data Discretization
Dalam Data Transformation dan Data Discretization, data diubah atau
dikonsolidasikan sehingga proses mining yang dihasilkan mungkin lebih efisien,
dan pola yang ditemukan mungkin lebih mudah untuk dipahami.
Strategi Data Transformation:
a) Smoothing, yang bekerja untuk menghilangkan noise dari dana data.
b) Atribut konstruksi (konstruksi atau fitur), di mana atribut baru dibangun dan
ditambahkan oleh himpunan atribut untuk membantu proses mining.
c) Agregasi, dimana ringkasan atau agregasi operasi diterapkan pada data.
d) Normalisasi, dimana data atribut adalah skala sehingga jatuh dalam kisaran

yang lebih kecil.
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e) Discretization, dimana nilai-nilai baku dari atribut numerik (misalnya, usia)
akan diganti dengan label Interval (misalnya, 010, 11-20, dll) atau label
konseptual (misalnya, remaja, dewasa, senior).

f) Generasi hirarki konsep untuk data nominal, di mana atribut dapat

digeneralisasi untuk konsep-tingkat yang lebih tinggi, seperti kota atau negara.

2.2.5. Teknik Data Mining
Teknik data mining terbagi menjadi tiga, yaitu: Association Rule Mining,

Classification, Clustering dan Regretion.
1. Association Rule Mining

Menurut Olson dan Shi [14], Association Rule Mining merupakan teknik data
mining untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item atau untuk
menemukan hubungan hal tertentu dalam suatu transaksi data dengan hal lain di
dalam transaksi, yang digunakan untuk memprediksi pola. Sedangkan menurut
Han dan Kamber [11], Association Rule Mining terdiri dari itemset yang sering
muncul. Association Rule Mining dapat dianalisa lebih lanjut untuk mengungkap
aturan korelasi untuk menyampaikan korelasi statistik antara itemsets A dan B.
2. Classification

Menurut Olson dan Shi [14], Klasifikasi (Classification), metode-metodenya
ditunjukan untuk pembelajaran fungsi-fungsi berbeda yang memetakan masing-
masing data terpilin ke dalam salah satu dari kelompok kelas yang telah
ditetapkan sebelumya. Menurut Han dan Kamber [11], Classification adalah
proses untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan
konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu
objek yang labelnya tidak diketahui.

Dasar pengukuran untuk mengukur kualitas dari penemuan teks, yaitu:

- Precision: tingkat ketepatan hasil klasifikasi terhadap suatu kejadian.
- Recall: tingkat keberhasilan mengenali suatu kejadian dari seluruh kejadian

yang seharusnya dikenali.
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- F-Measure adalah nilai yang didapatkan dari pengukuran precision dan recall
antara class hasil cluster dengan class sebenarnya yang terdapat pada data
masukan.

3. Clustering
Menurut Han dan Kamber [11], Clustering adalah proses pengelompokkan

kumpulan data menjadi beberapa kelompok sehingga objek di dalam satu
kelompok memiliki banyak kesamaan dan memiliki banyak perbedaan dengan
objek dikelompok lain. Perbedaan dan persamaannya biasanya berdasarkan nilai
atribut dari objek tersebut dan dapat juga berupa perhitungan jarak. Clustering
sendiri juga disebut Unsupervised Classification, karena clustering lebih bersifat
untuk dipelajari dan diperhatikan. Cluster analysis merupakan proses partisi satu
set objek data ke dalam himpunan bagian. Setiap himpunan bagian adalah cluster,
sehingga objek yang di dalam cluster mirip satu sama dengan yang lainnya, dan
mempunyai perbedaan dengan objek dari cluster yang lain. Partisi tidak dilakukan
dengan manual tetapi dengan algoritma clustering. Oleh karena itu, Clustering
sangat berguna dan bisa menemukan group yang tidak dikenal dalam data.

Teknik clustering umumnya berguna untuk merepresentasikan data secara
visual, karena data dikelompokkan berdasarkan Kkriteria-kriteria umum. Dari
representasi target tersebut, dapat dilihat adanya kecenderungan lebih tingginya
jumlah lubang pada bagian-bagian atau kelompok-kelompok teretentu dari target
tersebut.

4. Regresi

Menurut Han dan Kamber [11]. Regresi merupakan fungsi pembelajaran

yang memetakan sebuah unsur data ke sebuah variabel prediksi bernilai nyata.

2.2.6. Single Moving Average (SMA)

Metode single moving average adalah suatu metode peramalan yang
dilakukan dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan, mencari nilai rata-
rata tersebut sebagai ramalan untuk periode yang akan datang. Metode Single
Moving Average mempunyai Kkarakteristik khusus yaitu untuk menentukan
ramalan pada periode yang akan datang memerlukan data historis selama jangka

waktu tertentu. Selain itu, semakin panjang jangka waktu single moving average,
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efek pelicinan semakin terlihat dalam ramalan atau menghasilakan moving
average yang semakin halus [4].

Single Moving Average (SMA) atau Rata - rata bergerak Tunggal adalah
nilai rata-rata yang tidak tertimbang dari n data sebelumnya atau dengan kata lain
sebuah teknik yang merata-ratakan sebuah angka dari nilai aktual terbaru,
diperbaharui sebagai nilainilai baru yang tersedia. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut :

SMA = M,= M, = My, = ¥t+¥i-14+¥i-24+--¥i-n-1 H]‘

n

dimana :

Mt = Moving average untuk periode t
Ft+1 = Ramalan untuk periode t+1

Yt = Nilai riil periode ke t

2.2.7 Penerapan Metode Single Moving Average (SMA)

Penelitian yang dilakukan oleh Astrid Novita Putri, Anindya Khrisna
Wardhan, 2020 dengan judul Penerapan Metode Single Moving Average Untuk
Peramalan Harga Cabai Rawit Hijau. Sampel yang digunakan harga cabai rawit
hijau di Kota Semarang dengan sumber Dinas Pertanian Kota Semarang [6]. Jenis
data yang disajikan adalah data harian dengan rentang waktu 10 Juni — 31 Juli
2019.

Tabel 2.2. Sample Data Harga Cabai Rawit Hijau

Periode Harga Cabai Rawit Hijau
10 Juni 2019 28.000
11 Juni 2019 28.000
12 Juni 2019 28.000
13 Juni 2019 28.000
14 Juni 2019 28.000
17 Juni 2019 28.000
18 Juni 2019 28.000
19 Juni 2019 28.000
20 Juni 2019 30.000
24 Juni 2019 30.000
25 Juni 2019 30.000
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26 Juni 2019 30.000
27 Juni 2019 26.000
28 Juni 2019 26.000
01 Juli 2019 26.000
02 Juli 2019 26.000

Hasil dari penelitian ini adalah untuk membandingkan orde yang lebih
baik untuk digunakan. Dari masing — masing orde 5 dan orde 10 didapatkan hasil
analisa, dimana data dijadikan sebagai input untuk masing-masing model
sehingga nilai-nilai prediksi akan keluar sebagai output dari masing-masing model
tersebut. Pada Gambar 2.4 dan Gambar 2.5 di tunjukkan hasil dari prediksi

masingmasing model yang dibandingkan dengan data observasi yang asli.

Single Moving Average Orde 10

Gambar 2.4 Perbandingan data observasi dengan hasil peramalan berorde 10

Single Moving Average Ordo 5

Gambar 2.5 Perbandingan data observasi dengan hasil peramalan berorde 5

Terlihat hasil output masing-masing metode berorde berbeda dibandingkan

dengan data observasi. Sekilas dari ke kedua metode tersebut hampir sama



17

sehingga untuk model yang terbaik dapat dilihat dari accuracy measures pada
masing-masing plot tersebut. Pada Tabel 2.3 di tunjukan sample hasil nilai eror
asli peramalan dari masing-masing metode yang digunakan sebagai bahan
perbandingan.

Tabel 2.3. Sample data eror

Periode Orde 10 Orde 5
04 Juli 2019 22.200 24.000
05 Juli 2019 20.000 19.200
08 Juli 2019 18.000 14.400
09 Juli 2019 16.000 9.600
10 Juli 2019 26.000 16.800
11 Juli 2019 22.800 9.600
12 Juli 2019 19.200 7.200
15 Juli 2019 15.600 4.800
16 Juli 2019 12.000 2.400
17 Juli 2019 8.400 0.000

Berdasarkan hasil nilai eror asli peramalan dari masing-masing metode,
dapat dilihat pada tabel 2.4 bahwa ordo yang terbaik dapat di lihat dari nilai error
seperti nilai et, MSE dan RMSE mengindikasi seberapa besar kesalahan dalam
meramal dibandingkan dengan nilai nyata, sedangkan MSE sendiri mengatur
kesalahan peramalan yang besar karena kesalahan-kesalahan itu di kuadratkan.
Berdasarkan output di atas di peroleh bahwa metode single moving average
berordo 5 memiliki nilai eror yang paling kecil di antara yang lain. Sehingga ordo
5 peramalannya lebih baik dari ordo 10.

Tabel 2.4. Hasil Perhitungan Eror

Kriteria Orde 10 Orde 5
et 199.600 118.200
MSE 7.677 3.813
RMSE 14.12799 10.87198

2.2.8 Siklus Hidup Pengembangan Sistem
Menurut Sutabri Tata [15], suatu bentuk yang digunakan untuk
menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah pada tahapan tersebut dalam

proses pengembangan sistem.
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Gambar 2.6. Siklus Pengembangan Hidup: Sutabri Tata [15].

2.2.9 Analisis Sistem

Analisa sistem (System Analisa) dapat didefinisikan sebagai penguraian
dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya
dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Analisa sistem adalah spesialis yang mempelanjari masalah dan kebutuhan
sebuah organisasi untuk menentukan bagaimana orang, data, proses dan teknologi
informasi dapat mencapai kemajuan terbaik untuk bisnis.

Analisis sistem adalah Stakeholder yang berperan sebagai fasilitator atau
pelatih, menjebatani jurang komunikasi yang dapat secara alamiah berkembang
antara pemilik dan pengguna system nonteknis atau desainer dan perkembangan
sistem teknis.

Whitten, et al. [16] mengungkapkan “System analysis adalah study domain
masalah bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan menspesifikasi

persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi”.
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Impak teknologi objek sangat berarti dalam dunia analisis dan desain sistem.

Sebelum ada teknologi objek, kebanyakan bahasa pemrograman didasarkan pada

apa yang disebut metode yang terstruktur (structured method). Contohnya
COBOL bahasa yang domain 0, C, Fortan, Pascal, dan PL/i. Maka, metode

analisis dan desain berorientasi objek telah muncul sebagai pendekatan terpilih

untuk membangun kebanyakan sistem informasi saat ini.

Sebagai tambahan keahlian analisis dan desain sistem formal, seorang analis

harus mengembangkan atau memilki keahlian lain, pengetahuan, dan karakter

untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini termasuk:

1.

Pengalaman dan keahlian pemrograman komputer.
Sulit untuk membayangkan bagaimana para analisis sistem dapat dengan
cukup mempersiapkan bisnis dan spesifikasi teknis untuk programer jika
mereka tidak memilki pengalaman programan. Kebanyakan analis system
harus menguasai satu atau lebih bahasa pemrograman tingkat tinggi.
Pengetahuan umum proses dan teknologi bisnis.
Analis sistem harus mampu berkomunikasi dengan para ahli bisnis untuk
memperoleh pemahaman masalah dan kebutuhan mereka. Untuk analis,
paling tidak sebagian dari pengetahuan ini datang hanya dari pengalaman.
Pada saat yang sama analis yang terinspirasi harus mengambil manfaat dari
setiap kesempatan untuk menyelesaikan mata kuliah teori bisnis dasar.
Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting,
karena kesalahan didalam tahap ini akan meyebabkan juga kesalahanditahap
selanjutnya. Tahap analisa sistem mencakup studi kelayakan analisis
kebutuhan.
Studi Kelayakan.
Studi kelayakan digunakan untuk menentukan kemungkinan keberhasilan
solusi yang diusulkan. Tahapan berguna untuk memastikan bahwa solusi
yang diusulkan tersebut benar-benar dapat dicapai dengan sumber daya dan
dengan memperhatikan kendala yang terdapat pada perusahan serta dampak
terhadap lingkungan sekeliling. Tugas-tugas yang tercakup dalam studi

kelayakan meliputi:
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1. Penentuan masalah dan peluang yang dituju sistem.

2. Pembentukan sasaran sistem baru secara keseluruhan.

3. Pengidentifikasian para pemakai sistem.

4. Pembentukan lingkup sistem.

Selain itu, selama dalam tahapan studi kelayakan sistem analisis juga

melakukan tugas-tugas sebagai berikut:

1. Pengusulan perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem baru.

2. Pembuatan analisis untuk membuat atau membeli aplikasi.

3. Pembuatan analisis biaya/manfaat.

4. Pengkajian terhadap resiko proyek.

Studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi,

faktor organisasi dan kendala hukum, etika, dan yang lain [17].

b.  Analisis kebutuhan.

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan
(disebut juga spesifikasi fungsional). Spesifikasi kebutuhan adalah
spesifikasi yang rinci tengtang hal-hal yang akan dilakukan sistem ketika
diimplementasikan. Spesifikasi ini sekaligus dipakai untuk membuat
kesepakatan antara pengembang sistem, pemakai yang kelak akan
menggunakan sistem, manajemen, dan mitra kerja yang lain (misalnya
auditor inernal).

Analisis kebutuhan ini diperlukan untuk menentukan keluaran yang akan
dihasilkan sistem, masukan yang diperlukan sistem, lingkup proses yang
digunakan untuk mengolah masukan menjadi keluaran, volume data yang akan
ditangani sistem, jumlah pemakai dan kategori pemakai, serta kontrol terhadap
sistem.

Didalam tahap analisis ini sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus
dilakukan oleh analisis sistem, yaitu sebagai berikut:

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
Mengidentifikasi (mengenai) masalah merupakan langkah pertama yang
dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah (problems) dapat

didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan.
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Tahap indentifikasi sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk
dipecahkan. Tahap identifikasi masalah sangat penting karena akan
menentukan keberhasilan pada langkah-langkah selanjutnya.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
Langkah kedua dari tahap analisis sistem adalah memahami kerja dari sistem
yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari operasi dari
sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan
penelitian.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem tanpa report.
Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil dilakukan;
a. Pelaporan bahwa analisi telah selesai dilakukan.
b. Meluruskan kesalah pengertian mengenai apa yang telah ditemukan dan

dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai menurut manajemen

2.2.10 Desain Sistem

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah
mendapat gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi analisis sistem untuk memikirkan bagaiamana membentuk sistem
tersebut atau biasa disebut sebagai desain sistem (system design). Dalam desain
sistem dibutuhkan alat bantu. Salah satu alat bantu yang dapat digunakan dalam
pembuatan sistem adalah Unified Modeling Language (UML).

Menurut Whitten & Bentley (2007:371), Unified Modeling Language
(UML) adalah sebuah bahasa pemodelan yang digunakan untuk menentukan atau
mendeskripsikan sebuah sistem software berdasarkan objek-objek yang ada di
sistem tersebut. UML tidak menentukan metode apa yang harus digunakan dalam
mengembangkan suatu sistem, namun hanya menentukan notasi-notasi standar

yang biasa digunakan untuk object modeling [18].
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Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model untuk semua jenis
aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti keras,
sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman
apapun. Tetapi karena UML juga menggunakan class dan operation dalam konsep
dasarnya, maka ia lebih cocok untuk penulisan piranti lunak dalam bahasabahasa
berorientasi objek seperti C++, Java, C# atau VB.NET. Walaupun demikian,
UML tetap dapat digunakan untuk modeling aplikasi prosedural dalam VB atau C
[18].

2.2.10.1 Use Case Diagram

Menurut Whitten & Bentley (2007:246) Use-case diagram adalah
sebuah diagram yang mendeskripsikan interaksi antara sistem dengan bagian
eksternal dari sistem serta dengan user. Secara grafis, Use-case diagram ini
mendeskripsikan siapa yang akan menggunakan sistem yang ada dan bagaimana

ekspektasi user saat berinteraksi dengan sistem tersebut [18].

Use case diagram memiliki unsur yang harus dipenuhi, yaitu:

a. Use Cases, yaitu sekumpulan fungsi yang terdapat dalam sistem
dimana fungsi-fungsi tersebut dapat dilakukan oleh actor (user)
untuk melakukan pekerjaannya dengan sistem yang ada.

b. Actors, vyaitu segala sesuatu yang berinteraksi dengan sistem
untuk bertukar informasi, baik user maupun sistem dari luar.

c.  Relationships, vyaitu garis yang menghubungkan antara actors
dengan use cases Yyang dapat menggambarkan hubungan antara

actors dengan use cases itu sendiri.
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Gambar 2.5. Use Case Diagram: Whitten & Bentley (2007:246) [18].

Tabel 2.5. Notasi Use Case Diagram

Nama Komponen

Keterangan

Simbol

Use Case

Use case digambarkan sebagai
lingkaran elips dengan nama use
case dituliskan di dalam elips
tersebut

Actor

Actor adalah pengguna sistem.
Actor tidak terbatas hanya
manusia saja, jika sebuah sistem
berkomunikasi dengan aplikasi
lain dan membutuhkan input
atau memberikan output, maka
aplikasi tersebut juga dianggap
sebagai actor

Association

Asosiasi  digunakan  untuk
menghubungkan actor dengan
use case. Asosiasi digambarkan
dengan sebuah garis yang
menghubungkan antara Use case
named actor dengan use case

(Sumber: Whitten & Bentley, 2007:246) [28].

2.2.10.2 Clas Diagram
Menurut Whitten & Bentley (2007:382), class diagram adalah sebuah

diagram menggambarkan struktur objek dari sistem yang ada, dimana class

diagram ini memperlihatkan object class yang menyusun diagram ini beserta

hubungan antara object class tersebut [18].
Menurut Whitten & Bentley (2007:400-405), Terdapat beberapa tahap

pembentukan class diagram, antara lain [18]:
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1. Mengidentifikasi asosiasi dan keberagaman dari class yang ada dari
objek.
Pada tahapan ini, kita akan mengidentifikasi asosiasi yang ada dari class
object yang ada. Asosiasi yang dimaksud di sini adalah mengenai
informasi apa yang perlu diketahui antara sebuah objek dengan objek
lainnya.

2. Mengidentifikasi hubungan yang general dan hubungan khusus atas
class.
Setelah kita mengetahui asosiasi dan keberagaman dari class yang ada,
kita perlu mengetahui apakah hubungan antar class tersebut termasuk
hubungan umum atau hubungan khusus. Hubungan umum atau khusus
yang dimaksud di sini adalah Klasifikasi dari sebuah hierarki, sebuah
hubungan berdasarkan supertype class (abstract / parent) dan subtype
class (concrete / child).

3. Mengidentifikasi hubungan agregasi / komposisi dari suatu class.
Pada tahap ini, kita harus menentukan apakah ada hubungan agregasi /
komposisi yang terjadi antar class yang ada. Hubungan agregasi yang
dimaksud adalah jenis hubungan yang unik dari suatu objek yang
merupakan bagian dari objek tertentu.

4. Menyiapkan class diagram itu sendiri.
Pada tahap ini, kita menyusun class diagram berdasarkan informasi
mengenai hubungan antar class yang ada, baik hubungan asosiasi,
hubungan general / khusus, maupun hubungan agregasi yang terjadi antar
class tersebut.

Tabel 2.6. Notasi Class Diagram

Class:

Class

Deskripsi dari objek terbagi atas 3 bagian, yaitu
nama class pada bagian atas, atribut pada bagian

tengah dan operasi pada bagian bawah.
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Aggregation:

<>| Bentuk spesial dari hubungan asosiasi yang
memiliki  hubungan secara spesifik antar
kumpulan dan sebuah bagian. Aggregasi

digambarkan dengan wajik tidak berisi.

Association:

Menggambar hubungan terstruktur antar class
yang saling berelasi.

Generalization:

Relasi yang memperhatikan suatu kelas dapat

> lebih general atau lebih spesifik dari kelas
lainnya.
contains Multiplicity:
I( I Menggambarkan jumlah objek yang
berpartisipasi dalam hubungan antar class.
0. .= 1

(Sumber: Whitten & Bentley, 2007:406) [18]

2.2.10.3 Activity Diagram

Menurut Whitten & Bentley (2007:394), activity diagram adalah sebuah
diagram yang bisa digunakan untuk menggambarkan secara grafis alur dari
sebuah proses bisnis, langkah-langkah dari sebuah use-case, atau logika dari
sebuah objek. Activity diagram sangat berguna untuk model action yang akan
dikerjakan ketika sebuah operasi dieksekusi serta hasil dari action tersebut [18].

Tidak semua use-case harus digambarkan dalam sebuah activity diagram.
Activity diagram biasanya digunakan untuk use-case yang memiliki logika yang
cukup kompleks. Activity diagram bisa membantu kita untuk berpikir tentang

logika dari sebuah sistem.
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Gambar 2.8. Activity Diagram: (Whitten & Bentley, 2007:392) [18].

Tabel 2.7. Notasi Diagram Activity

26

Komponen Simbol

Penjelasan

Initial Node ‘

Merupakan  awal

proses.

dari
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Merupakan langkah-
langkah individu  yang
Action C} membentuk aktivitas total
yang ditunjukkan melalui
diagram.
Flow R Menunjukkan
g perkembangan tindakan.
Menunjukkan kegiatan
Decission <> pemilihan yang
menghasilkan keputusan.
Menunjukkan tindakan
| dilakukan secara
Fork TTT bersamaan.
Ll Menandakan akhir dan
Join —T penggabungan pross Yyang
berlangsung bersamaan.
Merupakan  akhir  dari
Activity Final @ proses.

(Sumber: Whitten & Bentley, 2007:392) [18].

2.2.10.4 Sequence Diagram

Menurut Whitten & Bentley (2007:394),

sebuah

sequence diagram adalah

diagram yang menggambarkan interaksi antara actor dan system untuk sebuah

skenario use-case. Pada tahap pembuatan sequence diagram, Kkita belum

menganalisa lebih lanjut individual object class, namun hanya memikirkan

keseluruhan system yang ada [28].

Sequence diagram membantu kita untuk mengidentifikasi setiap data

yang

masuk dan keluar dari sebuah sistem. Pada sequence diagram hanya sebuah

scenario dari sebuah use-case, sehingga sebuah use-case dapat memiliki beberapa

sequence diagram untuk menggambarkan keseluruhan use-case tersebut.
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Gambar. 2.9. Sequence Diagram: (Whitten & Bentley, 2007:396) [18]

Tabel 2.8. Notasi Diagram Sequence

Simbol

Nama

Keterangan

Obiject Lifeline

Menyatakan kehidupan
suatu objek.

Actor

Orang atau divisi yang
terlibat dalam  suatu
sistem.

v

Message

Menyatakan arah tujuan
antara Object Lifeline.

Message (return)

Menyatakan arah
kembali dalam 1 Object
Lifeline.

A

Message (return)

Menyatakan arah
kembali antara Object
Lifeline.

Activation

Menyatakan objek dalam
keadaan aktif dan
berinteraksi.

(Sumber: Whitten & Bentley, 2007:396) [18].
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2.2.11 Pengujian

Pada pendekatan berorientasi objek, pengujian merupakan suatu
persoalanyang lebih kompleks dibanding dengan pendekatan konvensional,
karenakeberadaan  pewarisan, polymorphism, dan pengkapsulan pada
pengembangansistem berorientasi objek menimbulkan suatu persoalan yang baru
untukperancangan kasus pengujian dan analisis hasil.

Hariyanto [20] mengungkapkan bahwa: fitur-fitur berikut berpengaruh
dalam teknik-teknik pengujian yang perlu dilakukan:

- Pengkapsulan (encapsulation)

- Penyusunan objek-objek (object composition)

- Pewarisan (inheritance)

- Interaksi (interaction)

- Polymorphism

- Pengikatan dinamis (dynamic binding)

- Guna ulang (reuse)

- Genericity dan kelas abstrak
Dari kompleksnya fitur —fitur yang mempengahuhi dalam pengujian sistem

berorientasi objek maka strategi pengujian dilakukan pada:

1. Pengujian unit, dimana pengujian unit dilakukan hingga beberapa level
dengan alasan adanya konsep pewarisan. Pengujian unit ini bertujuan untuk
menjamin setiap unit memenuhi spesifikasi. Kelas-kelas merupakan sasaran
pengujian unit.

2. Pengujian integrasi, pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi
implementasi dari satu use case yang telah bekerja seperti yang diharapkan.
Pengujian validitas, pengujian ini dilakukan untuk menjamin fungsi-fungsi
sistem/aplikasi telah dilakukan secara benar, pengujian di eksekusi ketika
satu sistem (subsistem) yang lengkap telah di rakit. Pengujian validasi ini
meliputi rincian-rincian objek yang tidak tampak, fokus pada masukan dan

keluaran yang tampak oleh pemakai.



30

2.2.12 Implementasi Sistem

Tahapan implementasi merupakan tahap dimana dilakukan transformasi/
penerjemahan dari bahasa modeling ke suatu bahasa pemrograman. hal ini
merupakan tugas dari pemprogram, pada pengembangan sistem/perangkat lunak
berorientasi objek penerjemahan dari setiap diagram-diagram DFD yang telah di
rancang pada tahap analisis dan desain harus diterjemahkan ke dalam bahasa
pemrograman sama persis dengan diagram-diagram yang ada guna menghindari

terjadinya perubahan fungsi/tujuan dari pengembangan sistem/perangkat lunak.

2.2.13 White Box Testing

White Box Testing atau pengujian glass box adalah metode desain test
case menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk mendapatkan test
case. Dengan menggunakan metode White Box analisis sistem akan memperoleh
Test Case yang:

a)  Menjamin seluruh Independent Path di dalam modul yang dikerjakan
sekurang-kurangnya sekali.

b)  Mengerjakan seluruh keputusan logical

c)  Mengerjakan seluruh loop yang sesuai dengan batasannya

d)  Mengerjakan seluruh struktur data internal yang menjamin validitas
Untuk melakukan proses pengujian Test Case terlebih dahulu dilakukan

penerjemahan flowchart kedalam notasi flowgraph (aliran kontrol). Ada beberapa

cara istilah saat pembuatan flowgraph, yaitu:

1.  Node yaitu lingkaran pada flowgraph yang menggambarkan satu atau lebih
perintah prosedural.

2.  Edge yaitu tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dari setiap node
harus mempunyai tujuan node.

3.  Region yaitu daerah yang dibatasi oleh node dan edge dan untuk
menghitung daerah diluar flowgraph juga harus dihitung.

4.  Predicate Node yaitu kondisi yang terdapat pada node dan mempunyai

karakteristik dua atau lebih edge lainnya.
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Cyclomatic Complexity yaitu metrik perangkat lunak yang menyediakan
ukuran kuantitaf dari kekompleksan logikal program dan dapat digunakan
untuk mencari jumlah path dalam suatu flowgraph.

Independen Path vyaitu jalur melintasi atau melalui program dimana
sekurang-kurangnya terdapat proses perintah yang baru atau kondisi yang
baru.

Rumus-rumus untuk menghitung jumlah Independen Path dalam suatu

flowgraph yaitu:

1.

Jumlah region flowrgaph mempunyai hubungan dengan Cyclomatic
Complexity (CC).
V(G) untuk flowgraph dapat dihitung dengan rumus :
a V(G)=E-N+2
Dimana :
E = Jumlah edge pada flowrgaph
N = Jumlah node pada flowrgaph
by V(@G)=P+1
Dimana :
P = Jumlah predicate node pada flowrgaph
Teknik pelaksanaan pengujian White Box ini mempunyai tiga langkah
yaitu:
1. Menggambar flowgraph yang ditransfer oleh flowchart
2. Menghitung Cylomatic Complexity untuk flowgraph yang telah dibuat
3. Menentukan jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai dengan

Cyclomatic Complexity yang telah ditentukan.



32

Gambar 2.10. Bagan Air: Roger S. Pressman [21].

Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan
untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain
prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan
bagan alir tersebut ke dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan
bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan di dalam diamond keputusan dari
bagan alir tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir,
merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan
permata keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang
disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak
panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul

tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural.
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Simpul
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Gambar 2.11. Flowgraph: Roger S. Pressman [21].

Dari gambar flowgraph di atas didapat:
Path1=1-11
Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11
Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk
diagram alir.
Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam
satu flowgraph. Dapat dipergunakan rumusan sebagai berikut:
1. Jumlah region grafik alir sesuai
dengan cyclomatic complexity.
2. Cyclomatix complexity V(G)
untuk grafik alir dihitung dengan rumus:
VG =E-N+2............. (1)

Dimana:
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E = jumlah edge pada grafik alir
N = jumlah node pada grafik alir
3. Cyclomatix complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:
V(G)=P+1...... )
Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir
Dari Gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity:
1. Flowgraph mempunyai 4 region
2. V(G) =11 edge —9node + 2 =4
3. V(G) = 3 predicate node + 1 =4
Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4
Cyclomatic Complexity yang tinggi menunjukkan prosedur kompleks
yang sulit untuk dipahami, diuji dan dipelihara. Ada hubungan antara
Cyclomatic Complexity dan resiko dalam suatu prosedur.

Tabel 2.9. Hubungan antara Cyclomatic Complexity dan Resiko

CcC Type of Procedure Risk
1-4 | A simple procedure Low
5-10 | A well structured and stable procedure Low
11-20 | A more complex procedure Moderate
21-50 | A complex procedure, alarming High
An error-prone, extremely _
>50 Very high
troublesome, untestable procedure

2.2.14 Black Box Testing

Menurut Pressman [21] Black-Box testing berfokus pada persyaratan
fungsional perangkat lunak yang memungkinkan engineers untuk memperoleh set
kondisi input yang sepenuhnya akan melaksanakan persyaratan fungsional untuk
sebuah program. Black-Box testing berusaha untuk menemukan kesalahan dalam
kategori berikut:

1. Fungsi yang tidak benar atau fungsi yang hilang

2. Kesalahan antarmuka
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Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal

Kesalahan perilaku (behavior) atau kesalahan kinerja

Inisialisasi dan pemutusan kesalahan

Tes ini dirancang untuk menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan berikut

ini:

Bagaimana validitas fungsional diuji?

Bagaimana perilaku dan kinerja sistem diuji?

Apa kelas input akan membuat kasus uji yang baik?

Apakah sistem sensitive terhadap nilai input tertentu?

Bagaimana batas-batas kelas data yang terisolasi?

Kecepatan dan volume data seperti apa yang dapat ditolerir sistem?

Efek apakah yang akan menspesifikasikan kombinasi data dalam sistem

operasi?

Ciri-Ciri Black Box Testing

a. Black box testing berfokus pada kebutuhan fungsional pada software,
berdasarkan pada spesifikasi kebutuhan dari software.

b. Black box testing bukan teknik alternatif daripada white box testing.
Lebih daripada itu, ia merupakan pendekatan pelengkap dalam
mencakup error dengan kelas yang berbeda dari metode white box
testing.

c. Black box testing melakukan pengujian tanpa pengetahuan detil struktur
internal dari sistem atau komponen yang dites. juga disebut sebagali
behavioral testing, specification-based testing, input/output testing atau
functional testing

Jenis teknik design tes yang dapat dipilih berdasarkan pada tipe testing yang

akan digunakan.

a. Equivalence Class Partitioning

b. Boundary Value Analysis

c. State Transitions Testing

d. Cause-Effect Graphing

Kategori error yang akan diketeahui melalui black box testing
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Fungsi yang hilang atau tak benar

Error dari antar-muka

Error dari struktur data atau akses eksternal database
Error dari kinerja atau tingkah laku

Error dari inisialisasi dan terminasi

36
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2. 3. Kerangka Pikir

1. Bagaimana penerapan metode Single Moving Average dalam prediksi
jumlah penerimaan siswa baru?

2. Bagaimana hasil akurasi prediksi penerimaan siswa baru
menggunakan metode Single Moving Average?

. Mengetahui hasil penerapan Metode Single Moving Average untuk dalam
prediksi jumlah penerimaan siswa baru.
Mengetahui tingkat akurasi prediksi penerimaan siswa baru menggunakan
metode Single Moving Average.

Gambar 2.12: Bagan Kerangka Pikir
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3.1. Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus pada SMA Ngeri
1 Telaga Biru. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah prediksi jumlah penerimaan siswa baru Menggunakan
Metode Single Moving Average. Penelitian ini dimulai dari Agustus 2023 —
Desember 2023 yang berlokasi pada SMA Ngeri 1 Telaga Biru.

3.2. Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data digunakan 2 (dua) jenis data yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer yaitu data yang berasal dari penelitian lapangan
dan data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan.
1. Penelitian Data Primer (Lapangan)

Untuk memperoleh data primer yang merupakan data langsung dari objek
penelitian yaitu bertempat di SMA Ngeri 1 Telaga Biru. Maka dilakukan dengan
teknik:

a. Observasi, metode ini memungkinkan analis sistem mengamati atau
meninjau langsung. Adapun pada penelitian ini dilakukan dengan cara
menggumpulkan data siswa baru yang di tangani oleh panitia penerimaan
siswa baru SMA Ngeri 1 Telaga Biru.

b. Wawancara metode ini digunakan dengan mangajukan beberapa
pertanyaan kepada pihak panitia penerimaan siswa baru SMA Ngeri 1
Telaga Biru untuk proses penerimaan siswa baru.

2. Penelitian Data Sekunder (Kepustakaan)

Metode kepustakaan diperlukan untuk mendapatkan data sekunder dengan
tujuan melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari pengkajian
kepustakaan yang berisi dasar-dasar teori. Metode kepustakaan digunakan oleh
analis sistem dengan cara mengambil contoh dokumen-dokumen yang

berhubungan dengan materi penelitian. Selain itu, analis sistem mencari data

38
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mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, majalah, dan

sebagainya yang berhubungan dengan penelitian.

3.3. Pemodelan / Abstraksi
3.3.1. Pengembangan Model

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam prediksi menggunakan
metode Single Moving Average. untuk pediksi data siswa baru dengan
menggunakan alat bantu tools PHP, Database MySQL serta White Box Testing
dan Black Box Testing untuk menguji kinerja sistemnya.
3.3.2. Evaluasi Model

Model yang telah dihasilkan kemudian dievaluasi dengan menggunakan
Mean Absolute Percentage Error (MAPE).
3.4. Pengembangan Sistem

Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart berikut

ini:
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Gambar 3. 1 Gambar Sistem Yang Diusulan

3.4.1. Analisa Sistem

Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi
procedural/structural:

a) Use Case Diagram, menggunanakan alat bantu UML

b) Class Diagram, menggunanakan alat bantu UML

c) Sequence Diagram menggunakan alat bantu UML

d) Activity Diagram menggunakan alat bantu UML

e) Kamus Data menggunakan alat bantu Ms. Word.
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3.4.2. Desain Sistem

Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang
digambarkan dalam bentuk :
a. Desain Output

Desain output dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa
bentuk output-output dari sistem yang akan dibuat. Desain output terinci terbagi
atas dua, yaitu desain output berbentuk laporan di media kertas dan desain output
dalam bentuk dialog di layar terminal (monitor).
b. Desain Input

Masukan merupakan awal dimulainya proses pengolahan informasi. Bahan
mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang
dilakukan oleh konsumen. Data hasil dari transaksi tidak lepas dari data yang
dimasukkan. Desain input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai
penangkap input yang pertamakali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan
baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang.
C. Desain Database

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan
digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan
salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai
basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam
aplikasi disebut database system.
d. Desain Teknologi

Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan dipergunakan dalam
menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem
secara keseluruhan.
e. Desain Program

Pada tahap ini menggunakan alat bantu PHP dalam bentuk pseudoce

program pada proses prediksi menggunakan metode Single Moving Average.
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3.4.3. Konstruki Sistem

Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem menggunakan tools PHP dan
Database MySQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji
Kinerja sistem dan pengukuran akurasi menggunakan MAPE. Pada tahap ini kita
melakukan tahap produksi sistem hasil analisa dan desain sistem sebelumnya.
Termasuk didalamnya menginstal paket tambahan untuk menjalankan program,
menulis source code program dan membangunnya dalam bentuk sebuah formulir,
antar muka dan integrasi sistem-sistem program yang terdiri dari input, proses dan
output yang tersusun dalam sebuah sistem menu sehingga dapat dijalankan oleh

pengguna sistem.

3.4.4. Pengujian Sistem
Setelah dilakukan tahap analisa, desain dan produksi sistem, maka kita

melakukan tahap pengujian, dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan
dan semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk
memastikan sistem dapat berjalan dengan semestinya. Testing difokuskan pada
logika internal, fungsi eksternal dan mencari segala kemungkinan kesalahan dari
sistem yang dibuat. Pada tahap ini dilakukan review dan evaluasi terhadap sistem
yang dikembangkan, apakah sudah sesuai dengan rancangan atau belum. Jika
terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, kemudian dilakukan
revisi atau perbaikan supaya produk tersebut dapat dioperasikan dengan baik dan
siap untuk diimplementasikan. Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan
teknik pengujian perangkat lunak yaitu:
a.  Pengujian White Box

Software yang sudah direkayasa kemudian diuji dengan metode white box
testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program
tersebut kemudian dipetakan kedalam bentuk flowgraph (bagan alir kontrol) yang
tersusun dari beberapa node dan edge. Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah
region dan Cyclomatic Complexity (CC).  Apabila Independent Path =
V(G)=(CC) = Region, di mana setiap Path hanya dieksekusi sekali dan sudah

benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kelayakan logika pemrograman.
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b.  Pengujian Black Box

Pengujian Black Box melalui program PHP dan Database MySQL.
Selanjutnya software diuji pula dengan metode black box testing yang fokus pada
keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan kesalahan
dalam beberapa kategori, diantaranya: (1) Fungsi-fungsi yang salah atau hilang;
(2) kesalahan interface; (3) kesalahan dalam struktur data atau akses basis data
ekseternal; (4) kesalahan performa; (5) kesalahan inisialisasi dan terminasi. Jika
sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien dari

segi kesalahan komponen-komponen sistem.



4.1 Data Penelitian

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1 Data Penelitian

Tahun Jumlah Pendaftar | Jumlah Diterima
2013 168 160
2014 232 200
2015 173 165
2016 183 177
2017 158 150
2018 177 170
2019 225 170
2020 216 177
2021 207 182
2022 201 180
2023 237 190

4.2 Penerapan Metode Moving Averange

Tabel 4.2 Data Penelitian Jumlah Diterima

No Periode (n) J“”."ah
Penerimaan
1 Jul-2013 160
2 Jul-2014 200
3 Jul-2015 165
4 Jul-2016 177
5 Jul-2017 150
6 Jul-2018 170
7 Jul-2019 170
8 Jul-2020 177
9 Jul-2021 182
10 Jul-2022 180

60



‘ 11 ’ Jul-2023 190

4.2.1 Proses Perhitungan Metode Moving Averange
Moving Averange = 2
Jumlah Periode Di ramal =2

Tabel 4.3 Proses Perhitungan

No Periode Data Hasil Perhitungan
N=2

1 | Jul- 160 0
2013

2 | Jul- 200 0
2014

3 | Jul- 165 180
2015

4 | Jul- 177 182
2016

5 | Jul- 150 171
2017

6 | Jul- 170 163
2018

7 | Jul- 170 160
2019

8 | Jul- 177 170
2020

9 | Jul- 182 173
2021

10 | Jul- 180 179
2022

11 | Jul- 190 181
2023

61
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Hasil Perhitungan :

Tabel 4.4 Hasil
Hasil Prediksi
Periode
N=2
Juni-2024 185
Juni-2025 188

4.3 Desain Sistem
4.3.1 Usecase

Halaman Utama

Admin

<<|nclude>>
<<|nclude>>, @
<<|nclude>>
- {ilnclude>>
<<|nclude>>

<<|nclude>>

<<include>>
Perhitungan Simple
Moving Averange

\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
Perhitungan Movin \
Halaman Utama A & &
verage Set Password

User

|
|
|
|
|

Gambar 4.1 Usecase

Pada gambar 4.1 merupakan tampilan desain sistem yang dibuat peneliti, yang

mana terdiri dari admin yang dapat mengolah sistem tersebut
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4.3.2 Activity Diagram

1. Activity Diagram Login

Admin Sistem

Q/Iemasukkan Url Localhost/Penerimaan Sisw}%@enampilkan Halaman LogiDe

Memasukkan Usernama/
Dan Password /\

Klik Tombol Login >\/ Cek User Admin )

Y
Masuk Ke Halaman
Sistem

Gambar 4.2 Proses Login
Pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa apabila seorang admin akan memulai
menjalankan program terlebih dahulu untuk login, dimana admin akan

memasukkan username dan password pada menu tampilan login



2. Activity Diagram Data Attribut

Admin Sistem

Klik Menu Atribut {ampil Halaman Menu Atrib@ <—

Pilih Opsi |
True
Pilih Tambah Halaman Tambah Data Atribut Tampil

False
Menambah Data Atribut
True,
True -
Pilih Ubah %alaman Edit Menu Atribut Tam@ <
False |

Mengubah Data Atribut

)

Pilih Delete Data AtributTerhapus

Gambar 4.3 Data Atribut
Pada Gambar 4.3 menjelaskan bahwa dalam sistem terdapat menu Data Atribut

yang dimana seorang admin dapat menambahkan, menghapus dan mengupdate
(merubah) Data



3. Activity Diagram Data Siswa

Admin Sistem

Klik Menu Data Siswa

%Gampil Halaman Menu Data Siswae
Pilih Opsi
True \/
Pilih Tambah /\Halaman Tambah Data Siswa Tampil

False
@enambah Data Sisw%

—%Galaman Edit Menu Data Siswa Tamp%%

Q/Iengubah Data Sisw%

False

False

True

Ubah

Oy

Pilih Delete

Data Siswa Terhapus

Gambar 4.4 Data Siswa

Pada Gambar 4.4 menjelaskan bahwa dalam sistem terdapat menu Data Siswa

yang dimana seorang admin dapat menambahkan Data Siswa Penerimaan
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4. Activity Diagram Perhitungan Simple Moving Averange

Memilih Menu Perhitungan

Sistem Admin
@emasukkan Data Perhitung@

Menu Perhitungan Tampil

Hasil Perhitungan Tampil 4—

Gambar 4.5 Perhitumgam Metode Simple Moving Averange

Pada Gambar 4.5 menjelaskan bahwa dalam sistem terdapat menu Perhitungan
Metode Simple Moving Averange, dalam menu ini berfungsi untuk memproses

Penerimaan Siswa Baru

4.3.3. Sequance Diagram

1. Sequance Diagram Login Admin

Halaman Utama Menu Login Halaman Menu Utama Sistem

! ; ;

| | |

| I I

Klik | | |

Halaman : ! !

Utama v Klik Menu Login i i
1 1

Memasukkan Username Dan Passwod
Admin
T T
T v Y
v X X
X

Gambar 4.6 Sequance Login admin



Halaman ini admin pada gambar 4.6 dapat melakukan login admin dengan
memasukkan terlebih dahulu username dan password pada sistem yang ada

2. Sequance Diagram Attribut

Menu Atribut Form Pengisian Menu Data Atribut Halaman Data Atribut
; ; |
|
: i 3
Klik ! | |
Menu } } }
Atribut . _L _L
_— Mengisi Atribut Validasi
Klik Simpan
Admin
Kembali
-t
a T
: v
\/ X
X

Gambar 4.6 Sequance Diagram Attribut

Pada gambar 4.6 merupakan sequence diagram Sistem menu attribut yang ada

pada sistem

2. Sequance Diagram Data Siswa

Menu Data Siswa Form Pengisian Menu Data Siswa Halaman Data Siswa
T
: | |
Kiik ! ! ‘
venu | : |
Data | | }
Siswa i B ‘ n 1
Mengisi Data Siswa Validasi
Klik Simpan
Admin
Kembali
-l
-y
. T
: v
\/ X
X

Gambar 4.7 Sequance Diagram Data Siswa
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Pada gambar 4.7 merupakan sequence diagram Sistem menu data Siswa, meu ini

admin dapat menambah, menghapus dan mengedit data

3. Sequance Diagram Perhitungan Metode Simple Moving Averange

Moving Average

Menu Perhitungan

Form Pengisian Perhitungan

Moving Average

Halaman Data Perhitungan
Moving Average

|
! | |
| | |
Kik Menu 1 : :
Perhitungan : | |
Moving | : :
Aveage._ | i i
> Mengisi Perhitungan Validasi
Klik Hitung
Admin
Kembali
T T
T Y v
v X X
X

Gambar 4.8 Sequance Diagram Perhitungan Metode

Pada gambar 4.8 merupakan sequence diagram Sistem menu data penjualan, meu

ini admin dapat menambah, menghapus dan mengedit data

4.3.4 Class Diagram

Attribut Data Siswa
-Kode -Kode Periode
—[-Nama Attirbut -Tanggal
+Tambah() -Jumlah Penerimaan
+Simpan() +Tambah()
+Simpan()

Menu Utama

-Attribut
-Data Siswa
-Perhitungan Simple Moving Averange

+Tambah()
+Simpan()
+Proses|)

Gambar 4.9 Class Diagram

Perhitungan Moving Averange

-Periode

-periode Moving
<]I—Jmlh Periode Diramal

+Proses|)
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Pada gambar 4.9 Merupakan kumpulan struktur sistem yang telah dibuat secara

terperinci
4.4 Arsitektur Sistem Prdiksi

Sistem prediksi menggunakan jaringan client server. Sedangkan spesifikasi

hardware dan software yang direkomendasikan, yaitu :

1. Processor . Intel Celeron — Intel Core i7

2. RAM . 1GB

3. VGA ;1024 pixel

4. Harddisk . 250GB

5. Operating System : Windows 7 — windows 10

6. Tools . Notepad++, Xampp, Google Crome

4.5 Interface Desain

Tabel 4.4 Mekanisme User

User Kategori Akses Input Akses Output
Admin Administrator All All
User User - Hasil Prediksi

4.6 Intrface Desain

[ Menu Attribut ] [ Menu Data Siswa ][ Menu Perhitungan ][ Set Password ]

Navigasi Dokumen/Page/Window

Gambar 4.10 Interface Desain



4.7 Konstruksi Sistem

1. PHP Untuk Pemrogramannya
2. Mysgl Untuk Databasenya
3. Notepad++ Untuk Editor Webnya

4.8 Pscode Proses Simple Moving Averange

$awal = $db->get_var("SELECT MIN(tanggal) FROM tb_periode™);

$akhir = $db->get_var("SELECT MAX(tanggal) FROM tb_periode"); ....
BSUCCESS = TalSE; .oveieitie i
if $_POST)

$periode = $ POST['periode’]; oo

$count = $db->get_var("SELECT COUNT(*) FROM tb_periode™);........

if (I$periode)

elseif ($n_periode < 2 || $n_periode > $count)
BSUCCESS = MU, et



4.9 Flowchar

/ Star

Sawal = Sdb->get_var("SELECT MIN(tanggal)
FROM tb_periode");

Sakhir = Sdb->get_var("SELECT MAX(tanggal)
FROM tb_periode");

Ssuccess = false;

\ 4

Speriode =
$_POST['periode'];
Sawal = $_POST['awal'];
Sakhir = $_POST['akhir'];
Snext_periode =
$_POST['next_periode'];

if (5_POST)

Scount = Sdb-
>get_var("SELECT
COUNT(*) FROM
tb_periode");

elseif
($n_periode < 2
|| $n_periode >

Ssuccess = true;

Gambar 4.11 Flowgraph Sistem Prediksi Penerimaan Siswa
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4.12 Flowgraph

( 1)—»:/2
N o
; R1
4 B Ve '3'
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I
a e
6>—H
o
/

- . -
( >—> 7)
S S

{ R2

v

(8

Gambar 4.12 Flowgraph

4.13 Pengujian BasisPath
Perhitungan CC pada pengujian WhiteBox

Diketahui :

Region (R) =4

Node (N) =8

Edge (E) =10

Predikat Node (P) =2

Rumus : V(G) = (E-N)+2

Atau VG) =P+1
Penyelesaian : V(G) = 10-8+2 =4

V(G) =  3+1 =4

(R1, R2,R3,R4)



4.14 Path pada pengujian WhiteBox

Tabel 4.5 PATH
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NO PATH KETERANGAN
1 1-2-3-2 ....... 8 OK
2 1-2-3-4-5-6-5 ....... 8 OK
3 1-2-3-4-5-6-7-6.....8 OK
4 1-2-3-4-5-6-7-8 OK
4.15 Hasil Pengujian BlackBox
Tabel 4.6 Hasil Pengujian BlackBox
No Input/Event Fungsi Hasil Hasil
1 Login Login dengan | - Jika username Sesuai
menginput dan password
username dan | salah maka
password ulangi
Lalu enter - Jika username
dan password
benar maka
akan masuk ke
window utam
2 Menu Utama Menampilkan | Halaman Utama | Sesuai
Halaman tampil dan aktif
Utama
4 Input Data Atribut Menampilkan | Halaman Sesuai
Halaman penginputan Data
penginputan | Atirbut tampil
data Atribut | dan aktif
5 Menu Data Atribut Menampilkan | Halaman Data Sesuai
Halaman Atribut tampil
Data Atribut | dan aktif
6 Input Data Siswa Menampilkan | Halaman Sesuai
Halaman penginputan Data
penginputan | Siswa tampil dan
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Data Siswa aktif
Menu Perhitungan Menampilkan | Halaman Menu Sesuai
Simple Moving Halaman Perhitungan
Averange Perhitungan Simple Moving
Simple Averange tampil
Moving dan aktif
Averange
Menu Set Password Menampilkan | Halaman Sesuai
Pengisian penginputan set
password password tampil
lama dan baru | dan aktif
Menu Logout Keluar dari Halaman Login Sesuai
halaman Tampil dan aktif

utama




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Model Pengujian

Tabel 5.1 Pengujian MAPE

No Pe(rri]c;de Pé]#rrinézgn Hasil Moving N=2 Mape
1 | Jul-2013 160 0 0.00%
2 Jul-2014 200 0 0.00%
3 Jul-2015 165 180 0.09%
4 Jul-2016 177 182 0.03%
5 Jul-2017 150 171 0.14%
6 Jul-2018 170 163 0.04%
7 Jul-2019 170 160 0.06%
8 Jul-2020 177 170 0.04%
9 Jul-2021 182 173 0.05%
10 | Jul-2022 180 179 0.0%
11 | Jul-2023 190 181 0.05%
Hasil MAPE :

Tabel 5.2 Hasil Mape
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MAPE N=2

5.50%
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5.2 Pembahasan Sistem

1. Tampilan Index

Prediksi Penerimaa Siswa  sliPerhitungan Single Mov

Selamat Datang

Gambar 5.1 Tampilan Awal Sistem
Pada gambar 5.1 merupakan tampilan awal sistem yang mana pada tampilan ini
terdiri dari 2 menu yaitu Perhitungan metode Simple Moving Averange dan menu
login admin. Pada Perhitungan metode Simple Moving Averange dapat
melakukan perhitungan penjualan serta dapat mengetahui hasil dari prediksi

peneimaan siswa, dan menu login hanya bisa diakses oleh admin

2.  Menu Perhitungan Simple Moving Averange

Prediksi Penerimaa Siswa sl Perhitungan Single Moving Averange  #DLogin

Perhitungan SINGLE Moving Averange

Periode *

Bulanan v

Periode Moving*

2

Jumlah Periode Diramal™

3

Gambar 5.2 Tampilan Perhitungan

Tampilan pada gambar 5.2 merupakan tampilan dalam melakukan perhitungan

metode Simple Moving Averange
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3. Tampilan Login Admin

Prediksi Penerimaa Siswa sl Perhitungan Single Moving Averange  #JLogin
Login

admin

Gambar 5.3 Tampilan Login

Tampilan pada gambar 5.3 merupakan tampilan login admin, pada tampilan ini
digunakan untuk masuk kedalam sistem

4. Tampilan Data Atribut

Prediksi Penerimaa Siswa ~ SRAttribut @@ DataSiswa  allPerhitungan MovingAverange B SetPassword ~ CG*Logout

Pencarian. . = Tambah

Kode Nama Atribut

HO01 Jumlah Pendaftar

MooL Jumlah Penerima

Gambar 5.4 Tampilan Data Atribut

Tampilan pada gambar 5.4 merupakan tampilan menu data atribut, pada tampilan

tersebut admin dapat melakukan penginputan nama atribut
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5. Tampilan Data Siswa

Prediksi Penerimaa Siswa  SmAttribut  EEDataSiswa  aliPerhitungan Moving Averange Il SetPassword G Logout

Data Siswa
No Periode Jumlah Pendaftar Jumlah Penerima Aksi
POL 2013-07-01 168 160 Ea
P02 2014-07-01 232 200 EE

P03 2015-07-01 173 165 =8
Po4 2016-07-01 183 17 E8
PO5 2017-07-01 158 150 =8
P06 2018-07-01 177 170 E8

PO7 2019-07-01 255 170 Ea
P08 2020-07-01 216 177 EE
P10 2021-07-01 207 182 Ea

——

Gambar 5.5 Tampilan Data Siswa

Tampilan pada gambar 5.5 merupakan tampilan menu data Siswa, pada tampilan

tersebut admin dapat melakukan penginputan periode dan jumlah Siswa

6. Tampilan Perhitungan Metode Simple Moving Averange

Prediksi Penerimaa Siswa BB Attribut  EDataSiswa  aliPerhitungan MovingAverange il SetPassword  C#Logout

Perhitungan SINGLE Moving Averange

Masukkan periode

Periode *

Bulanan v

Periode Moving*

2

Jumlah Periode Diramal*

El E

Gambar 5.6 Tampilan Perhitungan Metode

Pada Gambar 5.6 merupakan tampilan dalam melakukan proses prediksi
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Hasil Prediksi :
Tabel 4.4 Hasil
Hasil Prediksi
Periode
N=2
2024 185
2025 188
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil prediksi penerimaan siswa baru dalam
menggunakan metode Simple Moving Averange yaitu :

1. Dengan adanya sistem prediksi mengenai penerimaan siswa baru bahwa dapat
dilakukan mulai dari 2 periode mendatang dapat dilakukan prediksi

2. Hasil dari sistem prediksi penerimaan siswa baru dengan menggunakan metode
Simple moving average dapat diterapkan dengan menggunakan hasil pengujian
MAPE .

5.3 Saran

1. Pada penelitian berikutnya sistem ini akan lebih baik lagi Ketika
menambahkan data penerimaan siswa baru

2. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sistem ini dalam memprediksi
dalam bentuk kategori seperti banyak ataupun sedikit menggunakan metode

yang lain terkait tentang prediksi penerimaan siswa baru
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